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Pendahuluan -
Pendidikan dalam sejarah peradaban
manusia adalah salah satu komponen ke-
hidupanyang paling urgen.Aktivitas in) te-
iah dan akan terns berjaian sejak manu
sia pertama ada diduniasampai berakhir-
nya kehidupan di muka bumi ini kelak.
Bahkan pendidikan sesungguhnya telah
mulai berproses semenjak Allah Swt.
menciptakan manusia pertama Adam as
di surga. Allah telah mengajarkan kepa-
danya semua nama-nama yang oleh para
malalkat belum dikenal sama sekali (QS
al-Baqarah:31-33). Jadi umurpendidikan
adalah setua umur manusia.
Pendidikan pada umumnya dan pen
didikan Islam pada khususnya, tidaklah
sekadar proses alihbudaya atau alihilmu
pengetahuan {transferofknowledge), te-
tapi juga sekaligus sebagai proses alih
nilai {transferofvalue). Secara konseptual
dapat dikatakanbahwatujuanpendidikan
Islamadalah menjadikan manusia yang
bertakwa, yaitu manusia yangdapat men-
capai kesuksesan hidup di dunia dan
akhirat (Soeroyo dalam Muslih Usa,
1991:43).
Semenjak manusia berinteraksi de-
ngan aktivitas pendidikan, semenjak itu
pulaiah manusia telah berhasil mereali-
sasikan berbagai perkembangan dan
kemajuan dalam segala aspek kehidu-
pannya.Bahkanpendidikan adalah suatu
yang alami dalam perkembangan pera
daban manusia.
Berkaitan dengan itu. maka proses
pendidikanpun mengalami kemajuan
yang sangat pesat, baikdalam bentukme-
tode, sarana maupun target yang akan
dicapai. Hal Ini sekaligus menjadi salah
satu sifat dan keistimewaan dari pen
didikan, yaitu seialu bersifatmaju {taqad-
dumiyyah). Jika suatu proses pendidikan
pada kenyataannya tidak tidak menye-
babkan adanya suatu kemajuanatau ma-
lah menimbulkan kemunduran, maka ha!
itutidaklah dinamakan pendidikan. Se-
bab, pendidikan adalah suatu aktivitas
yangintegral yangmencakuptarget, meto-
de dan sarana dalam membentuk manu-
sia-manusia supaya mampu berinteraksi
dan beradaptasi dengan lingkungannya,'
baikinternalmaupun eksternal demi ter-
wujudnya suatu kemajuan dalam kehidu-
pannya.
Sebagai manhaj Rafybaniyangsem-
puma, islam tidak membunuh fitrahma
nusia,tetapijustrusebaliknya, bahwa aja-
ran Islamseialu memupuk sekaligus me-
ngembangkan fitrahmanusia. Sasaran-
nyasupaya iamenjadisosok pribadi mus-
lim yang sempuma, sekaligus seialu ber-
ubah dan mampu beradaptasi dengan
kemajuan zaman. Ini menjadi bagian pen-
ting dari tujuan pendidikan Islam yaitu
membentuk pribadi muslim yanganggun
secara moraljuga mapan secara intelek-
tual.
SyedSajjad Husain danSyedAll Ashraf
(1986:2) mengatakan, bahwa pendidikan
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Islam adalah suatu pendidikan yang me-
latih perasaan murid-murid sehingga se-
gala aktivitasnya menjadi balk, in! men-
cakup sikap hidup, tindakan, keputusan,
serta pendekatan mereka terhadap se-
gala jenis Ilmu pengetahuan dan selalu
berdasarkan nilai-niiai spiritual dan sa-
ngat sadar dengan nilai etis Islam.
Dengan kata lain, pendidikan Islam
sepertimadrasah, selalubertujuan untuk
mengantarkan manusiapada prilaku dan
perbuatan yang berpedoman padasyari'at
Allah (Abdurrahman An-Nahlawy,
1995:26). Dengandemikian, pendidikan
Islam bukanlah pendidikan yang hanya
sekadar transferofknowledgeatau trans
feroftrining, tetapi lebih merupakan suatu
sistem yang terkaitsecara langsung de
ngan Tuhan (Roihan Achwan, 1991:50).
Berdasarkan pengertian di atas, berarti
madrasah yangdikatakan sebagai pen
didikan Islam, merupakan suatu sistem
atau metode untuk meningkatkan kualitas
hidupmanusia dalam segala aspek ke-
hidupan, baik secara moral spiritual
maupun secara material dan intelektual.
Dalam ha! ini pendidikan Islam lebih me-
nitikberatkan pada moral spiritual sebagai
alatkontrol yanglainnya yaitu mengontrol
materialdan intelektual yang dimiiikinya.
Dengan moral spiritual yang baik. maka
dengan sendirinya iaakanmenggunakan
serta memanfaatkan material dan Inte-
lektualnya dengan baikpula. Jika tanpa
adanya moral spiritual yang baik, maka
diduga ia akan menggunakan material
danintelektuainya kejalan yang bisa sesat
dandapatmerugikan manusialain.
Namun, untuk merealisasikan hara-
panatautujuan pendidikan islam terse-
but, temyata tidak semudah membalikkan
telapak tangan. Hal ini dapat kita lihat pada
fenomena yangada, selalu terjadi kontra-
diksi antara cita dan fakta, antara idealita
dan realita. Semua itutentunya menjadi
tanggungjawab semua pihak, terutama
pemerintah, pakar pendidikan dan tentu
masyarakat.Setelah melihat ketidakme-
nentuan, maka timbullah rasa khawatir
dan gelisah dalam menghadapi era glo
bal ini, karena pendidikan Islam seperti
madrasah, tidak terlihat responsif ter
hadap perkembangan zaman.
Eksistensi Madrasah
Memang benar, dalam masyarakat
pada umumnya dan siswapada khusus-
nya, timbul rasa kekhawatiran dan ke-
gelisahan, terlebih lag! bagipara pakar
pendidikan Islam, karenamadrasahsaat
ini dihadapkan padatantangankehidupan
manusia modem. Dengan demikianma
drasah diarahkan pada kebutuhan peru-
bahan masyarakat modem. Untuk me-
nyikapi perubahan-perubahan tersebut,
diperlukan suatu desain paradigmabaru
pendidikan model madrasah dalam
menghadapi tuntutan-tuntutan yangbaru.
MenurutKuhn, apabilatantangan-tan-
tanganbamitu dihadapi dengan menggu
nakanparadigma lama,makasegala usa-
ha yang dijalankan akan mendapatkan
kegagalan.Apabila ingin mendapatkan
keberhasilan, maka pendidikan Islam
madrasah harus didesain ulang {rekon-
struksi) dengan polabarusupaya dapat
menjawab perubahan serta tantangan
saat in! [modem).
Rekonstmksi hams menyelumh, mulai
dari konsep, kurikulum, kualitaspenge-
lola, pengampu, manajemen danorgani-
sasinya.Aspekmanajementerlihat pal
ing mendesak, sehingga perlu mendapat
prioritas agarrelevandenganpembahan
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zaman dan tuntutan pasar(H.A.R. Tilaar,
1998:245).
Sisi lain sebagai problem mendasar
yang dihadapimadrasah adalah ketidak-
berdayaannya untuk memanifestaslkan
konsep dasarnya dalam bentukyangkon-
kretditengah pemainganglobal. Sebagai
suatu kegiatan yang terencana, madrasah
seyogyanya memiliki tujuan-tujuan tertentu
yang dapat dicapal dan tidak.perlu fan-
tastis.Tujuanpendldikan Islam madrasah
yang ada terkesan sangatfantastis dan
idealls, pada kenyataannya sulit dicapal
secara optimal, sehingga kurangmemiliki
bergaining position (posisi tawar) di ten-
gah-tengah percaturan pendldikan na-
sional, apalagi intemasional.
Haltersebut dapat dibuktikan melalul
hasilsurveypendidikan duniayangmeng-
ungkapkan bahwa ternyata peringkat
tertinggi pendldikan dunia masih dido-
minasi olehnegara-negarayangnotabene
mayoritas warganya bukaniah musllm.
Hasil penelitian PolitlcalEconomy Risk
Consultancy(PERC)2001, bahwa posisi
Indonesia di negara Asean berada dipe
ringkat ke-12, dibawahSingapura(2). Ma
laysia (7), Fillpina (9),Thailand,(10), dan
Vietnam kell.
Sedangkan survey tentang rendahnya
SumberDayaManusia(SDM) Indonesia,
sebagaimana yang dilakukanInstitutefor
Management Development (IMD) 2001,
bahwa peiingkat SDM Indonesiaberada
diposisike-49dari49 negara yangdisur
vey. Haltersebut menunjukkanbahwa kita
hanya berhasil menduduki posisi yang
paling bawah (Ki Suprlyoko, 2001 :vi). In
donesia yang mayoritas penduduknya
muslim, kualltasnya terpuruk keperingkat
bawah dan tertinggal darinegara-negara
Aslalainnya. • /
M/mJB/B^MfiDRASAH.
Sementara itu,menghadapi abad in-
formasidan era globalisasi yang ditandai
dengan revolusi teknologi komunikasi dan
informasi, telah mendorong setiap insti-
tusi pendidikan untukmelakukanreposisi
agar senantiasa dapat eksis dalam era
yang penuh dengan uncertainty{keWbak-
tentuan), contf/7u/ty(kesinambungan), dan
competation (persaingan). Ini suatu per-
tanda bahwa hal tersebut harus dihadapi
dengan kesiapan dan kecerdasan, dan
jika tidak, akan membawa malapetaka
yang akan sulitdiatasl.
Berkaitandengan itu,Hussen Al Attas
dalam ImronAbdullah (1999:1)berpen-
dapat bahwa masalah yang dihadapi
masyarakat di era global, dapat dibagi
menjadi dua bagian: Pertama, faktor
sumberdaya manusia dan /cedua, faktor
obyektlf. Faktor sumber daya manusia
berkaitan langsung dengan masalah in-
dividu, sedangkan faktorobyektifberke-
naan dengan masalah yang terdapat di
luar indivldu seperti masalah sumber da
ya alam, perdagangan, dan laln-lain.
Di antara dua faktor tersebut, faktor
sumberdaya manusialahyang merupa-
kan inti kelemahan umat Islam. Ketidak-
berdayaan dunia Islam, terutama dise-
babkan oleh ketidakmampuanlembaga
pendldikan yangdimillkinya untukmeng-
hasilkan outputSDM yang berkualitas.
Dengan begitu, maka dunia Islamterma-
ginalkandalam persaingan dunia inter-
nasional. Oleh karenaitu, madrasah(ter
utama)sebagaisuatuwahanapemberda-
yaan SDM (muslim khususnya) harus
mampu menampilkan dirinya sebagai
suatu sistem pendidikan yang dapat di
buktikan kualitasnya di tengah-tengah per
saingan global.
Bertolak darituntutan tersebut, maka
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madrasah membutuhkan suatu sistem
yangdapat memanlfestasikandan meng-
konkretkan konsep tujuan yang ingindi-
capal, sehingga dalam pendidikan ma
drasah tidaklagiterkesan sebagai suatu
sistem yang "mengawang-awang" dan
sulitterealisasikan. Oleh karena itu,sudah
saatnya madrasah pada khususnya dan
lembagapendidikan pada umumnya, me-
lakukan restrukturisasi diri dan mencoba
mengimplemantasikan suatu sistemyang
strategis dan terencana agarsinergi de-
ngan tuntutan era global dan dapat me-
menuhi tujuannya.
Di dalam dunia usaha dan bisnis,
manajer suatu perusahaan memiliki pe-
ran yang sangat vital dan sangat menen-
tukan sukses atau tidaknya organisasi
yang dipimpinnya. Oleh karena itu be-
lakangan ini muncul ilmu manajemen
yang mengatur poia hubungan dan in-
teraksi antar pihak-pihak yang berke-
pentingan dalammenjaiankan organisasi
atau perusahaan untukmencapaitujuan
yang diinginkan bersama oleh semua
pihak.
Setiap organisasi bisnisdihadapkan
pada dua jenis iingkungan, yaitu iing-
kunganintemal dan eksternal.Makin be-
sar perusahaan atau organisasi, makin
kompleks puia bentuk, jenis, dansifatin-
teraksi yang terjadi dalam menghadapi ke
duajenisIingkungan tersebut. Salahsatu
implikasi kompleksitas itu iaiah proses
pengambilan keputusan yangsemakin
suiit dan rumit. Untuk ituiah diperiukan
manajemen yangmampumengarahkan
para pemimpin dan staf untuk berpikir
strategis untukmenangkap peiuangdan
kesempatan yang strategis demi men
capai tujuan strategis puia{Sondang P.
Siagian, 1995:1).
Menurut AbdulWahid (2002 : 271),
bahwa kelemahan di bidang manajemen
boiehdibiiang merupakan penyakityang
menjangkit disebagian besar madrasah.
Pendanaan terbatas, iemahnya sumber
daya manusia, dan minimnyapengeta-
huan tentang organisasi dan tatakerja,
merupakanbeberpa penyebabsaiing kait-
mengait. Beberpa langkah manajemen
modern; planning, organizing, stafTing,
controlling dan evaluating, beium bisa
berjalan secara tertibdimadrasah.
Keterbatasan-keterbatsan tersebut,
teiah manajemen madrasah bercirlkan
"lillahi ta'ala".Akibatnya, beberapa prinsip
manajemen yang balk seperti; optima-
lisasikemampuan sekolah {capacitybuil
ding), keterbukaankhususnya dalamad-
ministrasikeuangan {transparency)dan
akuntabiiitas {accountability) sering kali
macet (Ismail, ed., 2002:271).
Iniiahfokuspembahsanyangperlu di-
kaji dan direnungkan untukmemberikan
kontribusipemikiran daiam pengemba-
ngan manajemen madrasah agar mampu
bersaingdengan sekoiah-sekolahlainnya
dan menjadipendidikan altematifdimasa
depan.Teriebih iagi, sekarangini dikotomi
antara madrasah dengan sekolah umum
muiai pudar.Fenomena itu terlihat, teru-
tama sekali, setelah ditetapkannya Un-
dang-undang Nomor2tahun 1989tentang
SPN, PP nomor 28 dan 29 Tahun 1990
tentang Pendidikan dasardan Menengah,
sertadiberlakukanya Kurikuium 1994,dan
dikukuhkan lagidengan UU nomor20 ta
hun 2003 tentang Sisdiknas,yang mene-
tapkan bahwa madrasah teiah menjadi
sekolah umum berciri khas islam. .
Dengan demikian, madrasah seka
rang ini memiliki kedudukan yang sama
dengansekoiah-sekolah umum lainnya.
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Perkembangan tersebut membawa im-
plikasi yangcukupmendasar bag! kebe-
radaan madrasah. Semula dipandang
sebagai institusi pendidikan keagamaan,
namun sekarang mengalami pengayaan
fungsidan peran (Azyumardi Azra, 2002:
71).
Dengan hilangnyadikotomi tersebut,
maka terbuka kesempatan emas bagi
madrasah untuk menata kembali sisterh
manajemen yangselama ini rapuh, men-
jadi sistem manajemen yang lebih baik
atau sesuai dengan standar sistem mana
jemen yangditerapkan dilembaga lain.
Kelebihan dan Kekerungan Madrasah
-A. Kelebihan Madrasah
Islam menghendaki agar manusia
dididik supaya mampu merealisasikan
tujuanhidupnya sebagaimana yang telah
digariskan oleh Allah. Dalam mene^pkan
pendidikan, Islam mempertimbangkan
posisi manusia sebagai ciptaan Tuhan
yang terbaik (QS.At-Tin: 4) dan sebagai
khalifah filardl{QS. Yums: 14).
Begitupula tentang Islam yang
rahmatan lil'alamin mengandung ajaran-
ajaran yang konkret, dapat disesuaikan
dengan situasi setempat dan kebutuhan
zaman (Zuhairini, 1997:164). Untuk mem-
perjelas kelebihanpendidikan madrasah
dengan pendidikanumum lainyaadalah
bisa dilihatdari tujuan pendidikan dalam
Islam itu sendiri, dalam Islam apa yang
dilakukan umat beriman di dunia ini ada
lahuntukberibadahkepada Allah (lihat Az-
Dzariyat :56,ai-Baqarah: 21,a!Anbiya': 25,
dan al Nahl: 36),yang mencakup seluruh
aspek kehidupanserta segala yang dila
kukan manusia berupa perkataan, per-
buatan, perasaan, pemikiran yang dikait-
MANABmiMflDRASfiH.
kan dengan Allah.
Dengan demikian, sebenamya tujuan
pendidikan Islam seperti yang dibawa
madrasah adalah membentuk pribadi
muslim yang berilmu luas dan beramal
sholeh, yang semuanya ditujukan pada
satu tujuanyakni beribadahkepada Allah.
Atau bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah untukmenciptakankesejahteraan
dan ketenteraman hidup di dunia, ituse
bagai sarana mencapai kesejahteraan
hidupdiakhirat kelak.
Bertolakdariparadigma tersebut, para
ahli pendidikan Islam mengemukakan
pendapatnya tentang tujuan pendidikan
Islamitusendiri. Namun, rumusan tujuan
yang mereka kemukakan beragam dan
bergantung kepada aliranatau madzhab
atau aliran yang dijadikan orientasi sikap
dan pandangan dalam pengamalan aga-
ma. Pendidikan madrasah sebenamya
pendidikan yangbemsaha mencoba untuk
mengaktualisasikan missi sentral Nabi
Muhammad dalam peningkatan sumber
daya manusia yang tidak hanya secara
jasmaniah, namun juga secara batiniahi
yakni untuk mendidik manusia, memim-
pin mereka ke jalan Allah, dan mengajar-
kan mereka untukmenegakkan masyara-
katyang adil, sehat, harmonis, sejahtera
secara material maupun spiritual (Azyu
mardi Azra,1999:55).
Oleh karena itu,kelebihan pendidikan
madrasah adalah terletak pada adanya
integrasi ilmu umum dan agama dan ti
dak hanya menekankan pada aspek kog-
nitif, tetapi juga aspek affektif dan psi-
komotorik. Pendidikandimadrasah yang
memadukan atau meintegrasikan ilmu
agama dan ilmu umum adalah pendi
dikan yangsekaligustelahmencerminkan
misi pendidikan nasional. Dalam misi
JPIFIAIJurusan Taitiyah Volume VIIITahun ViJanuari2003 51
H.AFJDJUNAEDI. MANAJB^M^DRASAHALTEF^
pendidikan nasional tetuang tujuan untuk
membangun masyarakat Indonesiabam
yaitu berbagai usaha untuk mengem-
bangkan kualitas-kualitas manusia yang
demokratis, berakhlak mulia, kreatif, ino-
vatif, berwawasan kebangsaan, cerdas,
sehat, berdisiplin, bertanggungjawabdan
menguasaiiptek (H.AR. Tllaar, 2000; 167).
Mis! pendidikan Nasional tersebut,
secara substansiai hampirsama dengan
tujuan pendidikan Islamyang dimmuskan
daiam Konfrensi intemasionai di Makkah
pada 1977, namun lebih komperhensif
dan terintegrasi. Disanadimmuskanbah-
wa pendidikan islam iaiah pendidikan
yang bertujuan mencapai pertumbuhan
kepribadian manusia yang menyeluruh
melaiui iatihan jiwa, inteiek, mambangun
diri manusia yang rasionai balk persaan
maupun inders.
Oieh karena itu, pendidikan islam ha
ms mencakup pertumbuhanmanusia da
iam segaia aspeknya; spiritual, inteiek-
tuai, imajinatif, fisik, iimiah, bahasa, baik
secara individual maupun secara koiektif.
Seiumh aspek ini didorong kearah kebai-
kandan mencapai kesempurnaanyang
merupakan tujuan terakhir pendidikan
musiim,yang terietak pada perwujudan
ketundukanyang sempuma kepada Allah
Swt., baik secara pribadi, komunitas,
maupunkelompok (Azyu Mardi Azra, 1999
;57).
ini menjadisaiah satu keiebihanpen
didikan madrasah dan in! terietak pada
penanaman tauhid, memahami feno-
mena aiam dan kemanusiaan, sebagai
suatu kesatuan, suatu yang holistik. Ke
manusiaan in! disini berarti peningkatan
sumber daya manusia yang seimbang;
beriman,beiiimu dan beramai, cakap se
cara lahiriyah maupun batiniah, ber-
kualitas secara emosionai dan rasionai,
atau memiiki EQdan IQyang tinggi (Azyu
MardiAzra,1999:56).
Keiebihan madrasah, juga sebagai-
mana dikatakan A. Malik Fadjar (dalam
H.A.R.Tiiaar2000:169), ada pada visi,
misi,dan karateristik yang khas didaiam
masyarakat dan bangsa Indonesia dilihat
darisegi kebudayaan, pendidikan. poiitik,
bahkan ekonomi. Daiam usaha untuk
membangun suatu masyarakat yang de
mokratis dan mengikutsertakan masya
rakatsecara optimal didaiam penyeleng-
garaan dan pengaturan kehidupan ber-
masyarakat, maka lembaga pendidikan
seperti madrasah merupakan contoh
hidupyang periudiaktuaiisasikan karena
daiam lembaga pendidikan madrasah >
adaiah:
Pertama, sebagai pendidikan yang
berbasis masyarakat, kesatuan antara
pendidikanmasyarakat dan kebudayaan,
dan diwujudkan didaiam pendidikan ma
drasah. Pendidikan yang berbasis ma
syarakatadaiah sesual dengan misi pem-
bangunan Indonesia dewasa ini, karena
dengan diikutsertakannya masayaraat
daiam penyeienggaraan dan pengelolaan
pendidikan, maka pendidikan tresebut
betul-betui berakar daiam masyarakat dan
daiam kebudayaan, sehingga dapat
memfungsikan niiai-niiai budaya tersebut.
Kedua, mempunyai.budaya yang me-
lekat bahwa pengakuan niiai-niiai moral
yang tinggi yang ada daiam kebudayaan
Indonesia, dan tidak mendapat tempat
yang memadai dalam proses pendidikan
disekolah-sekolah umum. Penyimpangan
seperti perkelahian peiajar,penggunaan
narkobadan sejenisnya, hampirtidakda-
pat ditemukan pada iembaga-iembaga
pendidikan seperti madrasah. Hal ini me-
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nandakan, betapa nilai-nilai luhurmasih
tetap hidupdi daiam lingkunganmadra
sah.
Ketiga, otonomidan desentralisaime-
lekat madrasah, dapat dijadikan model
dalam penyelanggaraan pendidikan da-
lamrangkapelaksanaan otonomi daerah.
Aspek ini kondusif bagi pengembangan
pendidikan model madrasah, sehlngga
jenis pendidikantersebut dinllal mempu-
nyaikelebihantersendlri.
B. Kelemahan Madrasah
Memasuki abad 21, madrasah di In
donesia berada di perslmpangan jalan.
Pada perslmpangan jalan itu, madrasah
hams dan dapat menentukan pilihan me-.
nempuhjalantertentu, yangmengandung
implikasi dan konsekuensitertentupula.
Dengankatalain, madrasah memang ber-
hadapan dengan pilihan-pillhan sulit yang
tidak hanya berkaitan dengan kebera-
daannya sebagai sekolah umum,tetapi
juga dengan eksislensi madrasah dima-
sa depan (Azyumardi Azra, 2002:82).
Permasalahan dan pilihan sulityang
dihadapi madrasah, banyak berkaitan
dengan perkembangan internal madra
sah itu sendiri, temtama muncul dariper
kembangan pendidikan nasional secara
keseluruhan. Ini berdampak pada peija-
lananmadrasah dan mempakan kelema
han yang ada pada madrasah. Menumt
Darmu'in,sebagai upaya inovasi dalam
sistem pendidikan Islam, madrasah tidak
lepas dari berbagaipermasalahan (kele-
mahana)yangdihadapi (dalam Ismail SM,
ed., 2002:226).
Kelemahan-kelemahan yangdihadapi
madrasah mencakup beberapa hal an-
tara lain:pertama,madrasahtelahkehila-
ngan akar sejarahnya, kedua, terdapat
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dualisme pemaknaan madrasah. Disatu
sisi madrasah diidentlkkan dengan se
kolah umum, karenamemilikimuatan ku-
rikulum yang sama dengan sekolah
umum. Di sisi lain, madrasah diangggap
sebagai pesantren dengan sistem kla-
sikal,yangkemudiandikenal dengan ma
drasah diniyah. Dengan demikian sub
sistem pendidikan nasional madrasah
belum memilikijati diriyang dapat dibe-
dakan dari lembaga pendidikan lainnya
(Darmu'in dalam Ismail SM, ed., 2002:
226).
Efeklain daripenyetaraan madrasah
dengan sekolah umum, berakibat pada
berkurangnya porsi pendidikan agama
dari70% menjadi 30% dan sebaliknya,
umum yang 30% menjadi 70%, dirasa
sebagai tantangan yang melemahkan
eksistensi pendidikan madrasah, karena
tamatan madrasah menjadiserba tang-
gung:pengetahuan agamanya tidakmen-
dalam dan pengetahuan umumnyaren-
dah (Darmu'in dalam Ismail SM, ed., 2002
:228).
Selain itu, kelemahan lain yang ada
pada madrasah adalahadanya dualisme
dalam bidang manajerial, khususnyadi
lembaga swasta. Lembaga swasta
umumnya memiliki dua topmanajeryaitu
Ketua Yayasandan Kepala Sekolah/Ma-
drasah. Meskipun telah ada garis kewe-
nangan yang memisahkan keduanya,
yakni Kepala Madrasah sebagai kendali
akademik danKetua Yayasan sebagaipe-
nyedia sarana-prasarana, namun sering
terjadi overlapping dan ewuh-pakewuh
walaupun terjadi suatu tindakan indisi-
pliner. Keduanya seringkali tidak berdaya
menegumya, disamping jugapraktek ma-
najemen di madrasah sering menunjukan
manajemen tradisional, yakni model ma-
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najemen patemalistikQiau feodalistok.
Dominasi senioiitas semacam ini ter-
kadang menggagungperkembangandan
peningkatan kualitas pendidikan ma
drasah ((Darmu'in dalam Ismail SM, ed.,
2002:228-229). Kelemahan lain.dalam
madrasah antara lain; terlaiu banyakmata
pelajaran yang diarahkan, kualitas guru
yang masih rendah, sarana pendidikan
yang kurang, dan para siswanya berasal
dari keluarga yanc' urangmampu(A. Malik
Fadjar, 1998:viii)
Selain itu, juga menjadi kelemahan
madrasah adalah ketidakjelasan misi, visi
dan tujuan yang terlaiu ideal. Setlap or-
ganisasl memang memiiki "target jual"
dan bagi madrasah nilal jualnyasesung-
guhnyapada label sebagai sekolah berciri
khas Islam dan ini sebenamya merupakan
nilai jual utama. Tetapijikamadrasah su-
dah tidak lagi memperkuat dirl dengan
pendidikanagama, maka la akan diting-
galkan oleh masyarakat (Buletin Masya-
rakat Pendidikan Vol 1,2001:23}
Tersingkimya" pendidikan madrasah
dari mainstream pendidikan nasional,
telah mengaklbatkan jatuhnya pendidikan
madrasah dalam dua jenis dikotomi atau
duallsme yang artificial. Ini terletak pada
dikotomi pendidikan sekuler dan pen
didikan yang mempnyai ciri khas..dalam
hal ini madrasah yang mempunyai ciri
keislaman. Kemudlan pendidikan Islam
telah pulaterperangkapdidalamdua ke-
bijakan, antara kebijakan Departemen
Pendidikan Nasional dan Pendidikan Ma
drasah dl bawah Departemen Agama.
Kedua jenis dikotomi atau duallsme
artifisial ini, telah memperparah situasi
tentang sulitnya pengembangan pen
didikan madrasah dari arus perkemba
nganmasyarakat. Keadaanini membawa
usaha untuk menigkatkan mutu pendi
dikan madrasah di dalam suatu dilema
yangcukupsulit. Adanyasuatu keinginan
yang besar untuk mengadakan moder-
nisasi pendidikanmadrasah sebagai ke-
kuatan madrasah didalam Islam, kemu-
dian adanya permintaan perubahan daii
arus globalisasi yang tidak mungkin di-
bendung lagi.
- Olehsebab itu, pendidikan madrasah
diminta untuk meniberikan suatu usaha
ekstra cepat dan tepat dalam menanggu-
langinya, karena kalautidakcepat diatasi,
maka pendidikan madrasah akan kembali
kepada ortodoksidan tidak mampu me-
ngikuti band wagon ofmodemftyyang di-
dambakan olehmasyarakat.Selanjutnya,
bahwakelemahanmadrasah sebenamya
ada pada titik lemahnyajaringan dengan
lembaga-lembaga yang lain, terutama
lembaga yang telah berkembang pesat.
Akibatnya,dalam menghadapl ikiim per-
salngan ketat diera global, madrasah ter-
fnggal dariberbagai praktik dan InformasI
mutakhir yang sesungguhnya menjadi
dasar dalam mengembangkan kelemba-
gaannya. Kelemahan-kelemahan ini, telah
membuat madrasah selalu terbelakang
dan lembaga manapun juga sulit men-
capai kemajuan jika hanya berpedoman
pada kekuatan sendln.
Pengembangan Manajemen Menuju
Madrasah Altematif
Persepsi masyarakatterhadapmadra
sah belakangan ini, tampak belum se-
makin dan bahkan cenderung mengang-
gap madrasah sebagai lembga pendi
dikan unik.Disaat ilmu pengetahuan dan
teknolgi berkembang pesat, filsafat hidup
manusia modern mengalami krisis ke-
aganiaan (Haidar Nashir, 1999 : 20).
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Disaat perdagangan bebas dunia se-
makin mendekati pintu gerbangnya dan
manusia semakin banyaktantangannya,
keberadaan madrasah seharusnya se
makin dibutuhkanmasyarakat. Tap! ma
drasah belum slap dan karenanya perlu
segera dibenahi.
Sebagai starting point dalam mem-
bangun madrasah, maka terlebih dahulu
harus dimulai darl penataan ulang ka-
rakter dan pola pikir para pengambil ke-
bijakan dan para pengelola pendldikan
tersebut. Kemudlan mencarijawab ten-
tang bagaimana meningkatakan citradan
gengsi madrasah dengan instrumen
prsetasi dan bagaimana pula memper-
baiki manajemennya.
in! cetak biru yangseharusnya dijawab
terlebih dahulu, sebab tuntutan masya
rakat terhadap pendldikan madrasah
semakin tinggi, selringdengan tingkatan
llmu pengetahuan dan teknologi serta
perubahan zaman yang cepat. Muchtar
Buchori(1994:45) mengldentiflkasi tiga
kemampuan yang dituntutoleh masyara
kat terhadap pelaksanaan pendldikan,
tennasuk didalam madrasah, yaltu: Per-
fama, kemampuan mengetahul pola pe-
oibahan dan kecenderungan yangsedang
berjalan. Kedua, kemampuan untuk me-
nyusun gambaran tentang dampakyang
akan ditlmbulkan oleh kecenderungan
yangsedang terjadi, dan Ketiga, kemam
puan untukmenyusun programpenyesuai
dlrl yang akan ditempuh dalam jangka
waktu tertentu.
Adapun kegagalan untuk mengem-
bangkan ketiga kemampuan tersebut,
akan mengaklbatkan sistem pendldikan
terperangkap ke dalam rutinltas, bahkan
akan membatuatau menjadlfosll (Muchtar
Buchori, 1994:45). Olehsebab Itu, dalam
MfiNMB/B^MADRASflH
pengelolan pendldikan madrasah setidak-
nya ada tiga halyang harus menjadiper-
hatlan bagi pengambilkebijakandan pe-
ngelolanya yaltu;
Pertama, penlngkatan kualltas. Dalam
menigkatkan kualitas pendldikan ma
drasah, dlperlukan berlDagal usaha dan
persiapan tenaga-tenaga yang berkua-
lltas sampal pada penyediaan fasllitas-
fasllltas pendldikan lalnnya.
Kedua, pengembangan inovasi dan
kreatlvltas. Dengan adanya kecende
rungan untuk memanfaatkan kekuatan
pendldikan madrash yang berbasis pada
masyarakat, maka terbuka ruangan bagI
pengembnganinovasi dan kreatlvltas bagi
pengembangan madrasah.
Ketiga, membangun jarlngan kerja.
Jaringan kerja ini harus dibangun balk
dengan lembaga-lembaga sesama ma
drasah ataupun dengan lembaga-lem
baga dlluarmadrasah, sehlngga dalam
proses pengembangan madrasah akan
lebihmudahtercapai karena sifatnyaker-
jasama.
Ini merupakan bagian dari langkah
untukmenjadlkanmadrasah sebagai sa-
lah satu lembaga pendldikan altematif di
masa depan. Salah satu paradigma baru
yang dibutuhkan untukmeralh haltersebut
antara lainadalah penlngkatan, peman-
tapan dan pematangan aspek manaje-
men Ini dilakukan dalam upaya untuk
memberikan panduan kerjadan memper-
jelas arah yang hendak dituju, sekallgus
motlvasi bagI selumhkomponen yangter-
llbatdalam pengembangan madrasah.
Dalam hal ini, diperiukan pulalangkah-
langkah Implementatifdalampengemba-
ngannya,agar madrasah dapat diarahkan
menuju lembaga pendldikan altematif
bagI masyarakat. Langkah tersebut antara
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lain:
1. Penerapan TQM dalam Madrasah
Dalammenghadapi tantang desen-
traiisasi pendidikan, sejumlahlembaga
pendidikan telahmengadopsi suatu pen-
dekatan yagdigunakan dalam kegiatan
bisnis, yakni konsep TotalQualityManage
ment (TQM) atau juga disebut dengan
manajemen mututerpadu. Hal tersebut
pentingdiperhatlkan dan diterapkanda
lam lembaga-lembaga pendidikan ma
drasah.
TQM adalah filosofi komperehensif
dari kegiatan organisasi, khususnya pen
didikan yang menekankan pencarian
secara konsisten terhadap perbaikan
terus menerus untuk memenuhi kebu-
tuhan pelanggan saat ini maupun yang
akan datang (Edward Sallis, 1993:34).
Esensi TQM dapat disederhanakan
menjadi tiga pemikiran dan berproses
secara berturut-turut, yaitu (a) mendefi-
nisikan mutu; (b)memperbaiki unjuk keija
organisasi; dan (c) memperbaiki sistem
administrasinya. Tujuanfundamentaldari
TQM adalahmemperbaiki mutu, mening-
katkan produktifitas, dan mengurangi
beaya. Pengertian mutu dalam konteks
pembicaraan ini mencakup mutu dalam
SDM, mutu dalam pelayanan, mutudalam
proses, mutudalam lingkungan, dan mutu
dalam hasll {product).
Dalam ujl coba TQM pada berbagai
perusahaan di dunia, terbukti berhasil
meningkatkan kualitas perusahaan dalam
berbagai aspek. Suatu penelltian yang
dilakukan pada tahun 1991 olehU.S ge
nera/ Accounting Office. Penelltian ter
sebut membuktikan bahwa ada 22 finalis
Malcolm Baldrige National QualityAward.
Malcolm Baldrige National QualityAward
yang mengalamipeningkatandalam em-
pat aspek yang sangat signlflkan, yaitu
antara lain; (1) pemasaran dan keuntu-
ngan; (2)kepuasan pelanggan;(3)kuali
tas dan biaya; (4)hubunganantar karya-
wan atau peketja (Caria C. Carter, 1994:
7 atau iihat juga Kriteria BaldridgeAward
dalam Francis X. Manoheydan Carl G.
Thor,1994:79-82).
Dalam pendidikan pelanggan [custo
mers)6a^ai6\bag\ pada dua golongan,
yaitu pelanggan eksternal dan internal.
Pelanggan eksternal terdiri dari siswa
ataupelajar (sebagaipelanggan eksternal
utama), orang tua/gubernur (sebagaipe
langgan eksternal kedua), dandunia kerja,
pemerintah, dan masyarakat (pelanggan
eksternal ketiga). Sedangkanpelanggan
internal, yaitu gurudan pegawai atau staf
(Edward Sallis, 1993:32).
Berdasarkanpertimbangan tersebut,
sudah saatnyalah pendidikan madrasah
memposisikan dirinya sebagai industrija-
sa, yaitu industri yangmemberikanpela
yanan{service) sesuai dengan apa yang
diinginkan olehpelanggan. Jasa atau pe
layananyang diinginkan pelanggan tentu
saja adalah sesuatu yangberkualitasdan
memberikan kepuasan kepada mereka.
Saat itulah dibutuhkan suatu sistem ma
najemenyangmampu merriberdayakan
lembaga pendidikan madrasah agar ber
kualitas.
Peningkatan mutu secara terus me
nerus, merupakan suatu keharusan ka-
rena kebutuhan pelanggan, khususnya
duniakerjayangterus berkembang. Pe-
rencanaan strategisyang dimaksud ada
lah penyusunan langkah-langkah rasio-
nal,berkiat, dan bersifatjangka panjang.
Di samping itu.juga dirancang pertim
bangan jangka untuk menengah dan
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pendek,serta berdasar visi, misi, dan prin-
sip-prinsip (nilai-nilai dasar) tertentuuntuk
memenuhi kebutuhan para pelanggan
masa kini dan masayang akan datang.
Oleh karena itu, di era globalisasi ini
lembaga-Iembaga pendidikan madrasah
perlu mengambil langkah-langkah untuk
menjadikannya sebagai lembaga pen
didikanaltematif.Strateglnya hams dida-
sarkan pada kelnginan dan harapan pe
langgan. Berikutini dijelaskan langkah-
langkah tersebutsecara bemmtan:
a. Visi dan Misi. Visi dan misI harus
menggambarkan suatu tujuan akhirdari
suatu organisasi yang memlllkl nllaldls-
tingtrifdariorganisasi lainnya. Visi dan mi
si tersebut dlwujudkan dalam bentuk tu
juan organisasi. Visidan misi madrasah
diperlukan untukmemenuhi minimal dua
persyratan; (1)sejalan dengan kebutuhan
dan harapan-harapanmasyarakatdan (2).
mampu mengakomodasi pembahan dan
perkembngan yangterjadi dimasayarakat
b. Ansllsis Pasar. Anallsis ini adalah
hal esensial dalam pelaksanaan TQM.
Konsepdasamya lebihmenekankan pada
sesuatu yang aktual dan potensial dalam
pasar.
c. Anallsis SWOT. Analisis Ini men-
dasarkan pada strength(kekuatan), weak
ness (kelemahan), oporfun/ty(peluang),
threatment (ancaman). Dengan analisis
ini, diharapkan organisasi dapat menge-
tahui kelebihan dan kelemahan, serta me-
ngetahui peluang dan ancaman yang
akan dihadapinya.
d. Perencanaan Operasi dan Bisnis.
Perencanaan biasanya disusun untuksa-
tu tahun, yang disusun untukmencapai
aspek khusus daristrategitujuanpanjang
organisasi.
e. KebijakanMutudan Perencanaan
MANAJBmiMADRASfiH
Mutu. Perencanaan ini sangat penting bagi
suatu lembaga pendidikan agarmemiliki
kebijakan yang jelas tentang mutu. Se-
ianjutnyakebljkan tersebut dituangkan
dalam bentuk perencanaan mutu untuk
mencapai kebijakan mutu yang dilngln-
kan.
f NilaiPencegahan dan Kegagalan.
NIlai pencegahan ini bertujuanuntukmen-
cegah agar lembaga pendidikan tidak
kelirudalam menjalankan programnya.
Sementara nllalkegagalan biasanya di-
tandai dengan hilangnya peluang dan
hllangnyaperan dalam pasar.
g. Monitoring dan Evaluasi. SIstem
mutu selalu memerlukan feedback. Meka-
nisme tersebut diatas hams dapat dipas-
tikan dapat dimonitor dan dievaluasi.
Langkah in! mempakan pen/vujudan dari
filosofi TQM yang selalu melakukan per-
baikan tems menemstanpahenti (Edward
Sallis,1993; 107-124).
2. Peningkatan Mutudan Relevansi
Pendidikan
Kebijakan program untuk mening-
katkan mutu dan relevansi pendidikan
mellputi empat aspek; kurikulum, tenaga
kependidikan, sarana pendidikan, dan ke-
pemimplnansatuan pendidikan (FasliJa-
ial, ed., 2001 :110). Program ini dapat
dimulai:
Pertama, mengembangkan kurikulum
berkelanjutan disemuajenjang dan jenis
pendidikanyang meliputi; (a) pengem-
bangan kurikulum pendidikan dasar yang
dapat memberikan kemampuan dasar
secara merata yang disertaidengan pe-
nguatan mutan lokal; (b) mengintegra-
sikan keterampilan generik dalam kuri
kulum yang memberikan kemampuan
adaptifyangmeliputi empatkelompok ke-
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terampilan, yaitu; pengelolaan diri; ko-
munikasi, mengelola orang dan tugas,
dan melakukaninovasi dan pembahan;
(c)mengembangkan program studi, ju-
rusan; dan (d)mengembangkan ketela-
danan dalampendidikan (Fasli Jalal,ed.,
2001:110).
Kedua, pembinaan profesionalisme
dan penigkatan kesejahteraan guruyang
meliputi; (a) menata kembali sistem jen-
jang kan'r gurudan tenaga kependidikan;
(b)meningkatkan kesejahteraan gumbaik
secara materil maupun secara psikologis;
(c)memberikan perilndungan hukum dan
rasa aman kepada guru daiam menja-
lankan tugasnya; dan (d) memberikan
kesempatanyangluaskepadagumuntuk
menigkatkan pnofesionalismenya melalui
berbagai pelatihan dan studilanjut (Fasll
Jalal,ed.,2001:110).
Ketiga, pengadaan dan pendayagu-
naan sarana prasarana pendidikan yang
meliputi: (a) menjamin tersedianya buku
pelajaran satu buku untuk setiappeserta
didik; (b) melengkapi kebutuhan mang dan
peralatan laboratcrium, bengkei kerja dan
perpustakan, termasuk laboratorium hi-
dup;(c)mengefektifkan pengelolaan dan
pendayagunaansarana prasarana pen
didikan yangdisangkutkan dengansistem
insentifdalam rangka efektifitas proses
belajarmengajar; (d)menyediakan dana
pemeliharaan yangmemadaipadasatuan
pendidikan; dan (e) mengembangkan
llngkungan sekolahsebagai pusat pem-
budayan dan pembinaan peserta didik
(Fasli Jalal,ed., 2001:110).
3.Pemberday^ Kelembagaan
Pendidikan madrasah
Pemberdayaankelembagaansatuan
pendidikan yang produktifdan kondusif
sebagai pusat pembelajaran, pendidikan
dan pembudayaan. Indikator keberha-
silannya adalah tersedianya lembaga
pendidikanmadrasah yang mempunyai
visidanmisi pendidikan yang mengikat,
jumlah lembagapendidikan yangsemakin
efisien, lembaga pendidikanyang didu-
kung oleh organisasi efektifdan efisien,
mutudansarana prasaranayangsemakin
meningkat dan ikiim pembelajaran yang
semakinkondusifbagi pesertadidik, ting-
katkemandirian lembaga suatu pendidi
kan semakin finggi.
Terhadaphaltersebut, kebijakan yang
pertuditempuhadalah: (a) melaksanakan
telaah, kajian,dan restmkturisasikelem
bagaansatuan pendidikan; (b)melakukan
evaluasi dan restmkturisasi lembaga pen
didikanyang sesuai dengan perkemba-
ngan masyarakat; (c)mengembangkan
sistem organisasi kelembagaan pendi
dikanyang efektif dan efisien; (d)stan-
darisasi kelembagaan yang didukung
olehsarana prasarana minimal dan kuali-
fikasi personil yangsesuaidenganbeban
dan jenis pekeijannya; dan (e) membe
rikankewenangan yang lebih besar ke
pada lembaga pendidikan untuk me-
ngambil keputusan yang sesuai dengan
kebutuhan denganhasil yangdapatdiper-
tanggungjawabkan kepada stokeholder
pendidikan (Fasli Jalal, ed.,2001: 111).
4. Kepemim/^nanVisioner
Dalam setiap organisasi, peran pe-
mlmpinsangatlah vital. Pemimpin ibarat
lokomotif yang akan menarik gerbong
dibelakangnya dan kepemimpinan mem
punyai pengertian sebagai seni untuk
mempengaruhl orang lain. Dalam or
ganisasi, sen! tersebut digunakanuntuk
mempengaruhl indlvidu dan keiompok.
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guna mencapai tujuan organisasi secara
optimal. Supaya kepemimpinan bisa
efektifmaka dituntutkemampuan seorang
pemimpin untuk secara terus menerus
mempengaruhi perllaku bawahannya
untukmencapai tujuanorganisasisecara
optimal.
Membangun peranan baru kepaia
madrasah adaiah persyaratan panting
daiam upaya membangun madrasah
mencapai pendidikanberkualitas. Kepaia
madrasah dan Ketua Yayasan (kalau
swasta), merupakan top leader yang dl-
harapkan mampu menjadi lokomotif da-
lam mewujudkan cita-cita madrasah. Ma-
najemen madrasah dapat berjalan baik
jikakepaiamadrasah mampumengelola
segala sumber daya atau potensi yang
dimiiki madrasah.
Oleh karena itu, mereka harus me-
mlllkljangkauan ke depan dan kebera-
nianuntuk menentukansikap.Dalam lem-
baga pendidikan madrasah, sebagai-
manajuga pada iembaga pendidikan lain
pada umumnya, pemimpin dituntut me-
miliki keterampilan: (a) mengidentlfikasi
dan memecahkan masalah dengan meli-
batkan seluruh komponen dldalamnya;
(b)mendayagunakandayadan dana un
tuk menghasilkan keputusan yang ber
kualitas dan mencapai target yang opti
mal; (c)mengolahdan menyajikan Infor-
masi secara cepat dan akuratserta mudah
dicerna oleh pelaksana; (d) mahir ber-
komunikasi dengan berbagalpihak;dan
(e) mengoptimalkan partislpasiseluruh
komponen madrasah maupunpihaklain
untukikut memikirkan madrasah (Ismail
SM.,2002:276).
Selalnitu, seorangpemimpin jugaha
rus berpandangan kedepan atau visioner
dalam melihat segala aspek per-
MflmB^MADRASW
kembangan, baikjangka pendekmapun
jangkapanjang. MenurutAbdul Wahid, ka-
rakteristik pemimpin visioneradaiah me-
miliki kridebilltas dan dapat dipercayaoleh
penglkutnyasecara mengakar, memiliki
Integrltas yang tinggi terhadap peker-
jaannya, kompeten di bidangnya dan
mampu membangun komunlkasi, konsis-
ten dan loyal, yaitu memiliki ketaatan ter
hadap visi dan misi madrasah, terbuka,
yaitu tidak menutup diri terhadap ma-
sukan-masukan yang berasal dari luar.
Dengan berpijak pada uraianyang te-
lah dikemukakan diatas, maka dapat dl-
ambil kesimpulan, bahwapada dasamya
madrasah mampu menjadiIembagapen
didikan altematif, bilamampu dan berani
bersikap mengembangkan dirinya dengan
merombak seluruh struktur, sistem dan
membangun jatidirinya dengan model
manajemen baru. Arahnya tertuju pada
pengharapan masyarakat sebagai 'pasar*
yang menuntut madrasah:
(a)mampu menggerakan kebagkitan
inteletual peserta didik; (b)mampumem
bangunkemandirian anak didik; (c)mam
pu membangunjatidiri anak; (d)mampu
mengondisikan pendidikan untuk pe-
ngembangan hak-hak pembelajaran anak
didik; (e) memiliki diversivikasiyang meng
hasilkan keunggulan; (f) memiliki diversi-
fikasi bahwa madrasah dapat dikembang-
kandenganadanyaotonomi pendidikan;
(g)didalam proses pendidikannya me
ngembangkan hakikat dasar untuk ke-
pentingan peserta didik.
D. ProsfekMadrasahsebagai
Lembaga Pendidikan altematif
Terlepas dari berbagaimasalah-ma-
salah yang timbul dalam madrasah, baik
yang berasal dari dalam sistemmaupun
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dari luarsistem, lembaga pendidikan se-
perti madrasah dewasa ini terasa sangat
dibutuhkan. Keberadaannya menjaditum-
puan bagimanusiamodem untuk menga-
tasi kekeringan hati dan nuasa keaga-
maan serta untukmenghindarkan diri dari
fenomena demoralisasi dan dehuma-
nisasi yang semakin merajalela, seiring
dengan kemajuan peradaban, teknologi,
dan materi. HIdup dan besarnya sekolah
yang bemuansa agama merupakan bukti
dari semua itu.
Madrasah sesungguhnya dalam po-
sisl itu, sekolah yang bemuansa agama
yang dapat melaksanakan pendidikan
seutuhnya. Oleh karenanya, madrasah
mempunyaiprospekyang cerah, karena
mempunyai lebih mempunyai keung-
gulan dibandingkan dengan lembaga
pendidikan lainya dalam sistem pem-
belajarannya; menyajikan mata pelajaran
agama Islam dan pen/vujudan nilal-nilai
keislaman didalam totalitaskehidupan.
Selain itu, madrasah telah memiliki
banyakpengalaman (dan berjasa)dalam
melahirkan para cendikiawan-cendi-
kiawan muslim Indonesia,yang umumnya
berangkat dari latarbelakang pesantren
yang menyediakan pendidikan madara-
sah. Prospek madrasah untuk menjadi
lembaga pendidikan alternatif belum
terpenuhi hanyakarena belum bisatergali
keunggulanyang sudah dimilikinya.
Mengembangkan madrasah kedepan,
sebaiknyatetap mempunyai ciri yangme-
ngandung unsur-unsur: (a) perwujudan
nilai-nilai kehidupan madrasah; (b) kehi
dupan moral yang teraktualisasikan; (c)
manajemen profesionaldan terukur,ter-
buka dan berperan aktifdalam masya-
rakat, sumberdaya manusia memadai,
kurikulum yang marketable (layak jual).
kepemimpinan visioner, standarisasi out
putdan input berkualitas.
Dengan demikian pendidikan ma
drasah yang mengintegrasikan ilmu dan
meniadakan dikotomi ilmu, akan lebih
memiliki prospek yang cerah dan akan
menjadi salah satu lembaga pendidikan
alternatif. Ini sejalan dengan kebutuhan
masyarakat sekarang yang cenderung
ketakutan terhadap kemorosatan dan hi-
langnyaroh-roh agama dan moralitas da
lam diri anaknya.
Untukmeraih prospek agar madrasah
menjadi lembaga pendidikan alternatif,
tentunyahams dengan teriebih dahulume-
lakukan pembahaman atau peningkatan-
peningkatan atau kemauan pasar dengan
mengikuti perkembangan zaman. Ini se-
bagai langkah untuk menjadikan peserta
didikdalam lembaga pendidikan madra
sah slap bersaing dan bahkan lebih ung-
gul dengan menunjukan cirikhusus ma
drasah dibandingkan dengan iembaga-
lembaga yang lain.
Persoalannya sekarang tergantung
pada pengambil kebijakan dan penge-
lolalanya. Mau, mampu, dan beranlkah
mereka mengambil keputusan untuk
mengangkat madrasah menjadi lembaga
pendidikan yang unggul?. Masyarakat
melalui kecintaannya terhadap ajaran
agama, sudah mencari lembaga pen
didikan semacam madrasah. Tapi sampai
kini belum adayang slap memenuhipeng-
harapan masyarakat dengan suatu pen
didikanyang bermutu.
Perbalkan bam setengah hati, sete-
ngah tenaga, setengah dana, setengah
mau dan setengah berani. Untuk menuju
sekolah unggul sehingga menjadi lem
baga pendidikan altematifdimasa datang,
maka perbalkan keselumhan sistem da-
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